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PERAN SHYNESS TERHADAP ACADEMIC HELP SEEKING
PADA MAHASISWA TAHUN PERTAMA

Riska Salsabila', Indra Prapto Nugroho®

ABSTRAK

) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran shyness terhadap academic help
seeking pada mahasiswa tahun pertama. Terdapat 4 hipotesis pada penelitian ini, yaitu
terdapat peran shyness terhadap: (1) instrumental help seeking; (2) executive help seeking;
(3) avoidance covert help secking, dan (4) perceived benefits of help secking pada
mahasiswa tahun pertama.

Responden dalam penelitian ini adalah 178 mahasiswa tahun pertama di Indonesia.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Variabel shyness diukur
dengan menggunakan skala shyness yang dirancang sendiri oleh peneliti mengacu pada
aspek shyness dari Henderson dan Zimbardo (1998). Untuk mengukur variabel academic
help seeking menggunakan skala academic help seeking yang dirancang sendiri oleh
peneliti mengacu pada dimensi academic help seeking dari Pajares, Cheong, dan Oberman
(2004).

—————— - Analisis data-dilakukan-dengan menggunakan-teknik -analisis regresi sederhana.
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa seluruh variabel menghasilkan nilai
signifikansi p<0,05, dengan nilai r: (1) instrumental help seeking (r = 0,145); (2) executive
help seeking (r = 0,028); (3) avoidance covert help seeking (r = 0,031); (4) perceived
benefits of help seeking (r = 0,291). Dengan demikian seluruh hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci: Shyness, Instrumental Help Seeking, Executive Help seeking, Avoidance
Covert Help Seeking, Perceived Benefits of Help Seeking.
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2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF SHYNESS ON ACADEMIC HELP SEEKING
IN FIRST YEAR STUDENTS

Riska Salsabila', Indra Prapto Nugroho?

ABSTRACT

. This study aims to determine the role of shyness on academic help seeking in first
year students. There are four hypotheses in this study, namely there is a role of shyness
towards: (1) instrumental help seeking; (2) executive help seeking; (3) avoidance covert

help secking, and (4) perceived benefits of help secking in first year students.
Respondents in this study were 178 first year students in Indonesia. The sampling

technique used is purposive sampling. The shyness variable was measured using a shyness
scale designed by the researcher himself referring to the shyness aspect of Henderson and
Zimbardo (1998). To measure the academic help seeking variable, the academic help
seeking scale was designed by the researchers themselves, referring to the academic help
seeking dimensions of Pajares, Cheong, and Oberman (2004).

Data analysis was performed vsing a simple regression analysis technique. The
results of simple regression analysis show that all variables have a significance value of p
Z0.05, withr valiies: (1) instrumental help seeking (v = 0.145);(2) executive help seeking —
(r = 0.028); (3) avoidance covert help seeking (r = 0.031); (4) perceived benefits of help
seeking (r = 0.291). Thus all the hypotheses put forward in this study can be accepted.

Keyword: Shyness, Instrumental Help Seeking, Executive Help seeking, Avoidance Covert
Help Seeking, Perceived Benefits of Help Seeking.

IStudent of Psychology Study Program, Faculty of Medicine Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012,
pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan yang diselesaikan setelah pendidikan
menengah atas, di antaranya program sarjana, pascasarjana, magister, doktor, dan
profesi, serta program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
berlandaskan budaya masyarakat Indonesia. Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia menyatakan bahwa
jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi.

Seorang mahasiswa adalah identitas seseorang yang belajar di perguruan
tinggi atau universitas. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan tinggi peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi biasa disebut dengan
mahasiswa. Seorang mahasiswa adalah orang yang sedang dalam proses
pembelajaran dan menuntut ilmu yang mendaftar di perguruan tinggi dengan status
aktif (Hartaji, 2012). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa

adalah orang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi.

Mahasiswa yang baru memasuki dunia pendidikan di perguruan tinggi
disebut mahasiswa baru. Mahasiswa baru merupakan status individu ketika mereka
masuk pada awal perkuliahan, pada fase ini mereka akan dihadapkan dengan
transformasi dari masa sekolah ke masa perkuliahan yang baru pada saat mereka

memasuki tahun pertama (Situmorang & Desiningrum, 2018). Mahasiswa baru



sering dihadapkan pada berbagai masalah pada tahun pertama perkuliahannya,
permasalahan yang kerap terjadi sering kali berkaitan dengan bidang akademik,
masalah penyesuaian sosial, masalah lingkungan kampus dan perbedaan sistem
belajar yang menuntut mahasiswa untuk mampu belajar mandiri dan hal ini dapat
menimbulkan berbagai konflik, dikarenakan mahasiswa dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas meskipun masih berada pada tahap penyesuaian dengan

identitas yang baru dimilikinya (Nurhayati, 2011).

Mahasiswa tahun pertama dituntut untuk dapat lebih mandiri, aktif, dan
bersikap lebih dewasa dalam memasuki dunia perkuliahan (Supriyanto, 2015).
Asiyah (2013) menyatakan bahwa pada masa sekolah mungkin individu lebih pasif
dalam hal menyerap apa yang diajarkan guru, namun saat tiba di perguruan tinggi
harus lebih aktif dan mandiri dalam belajar serta mampu menjalin interaksi dengan
kelompok sebaya yang lebih beragam. Selain itu, mereka juga akan dihadapkan
dengan tanggung jawab dengan tugas dan akademik yang lebih berat dibandingkan
saat sekolah menengah (Erindana, Nashori & Tasaufi (2021). Menurut Arum dan
Khorunnisa (2021) penyesuaian dengan proses pembelajaran merupakan
penyesuaian diri yang paling dominan pada mahasiswa tahun pertama, karena
sistem pembelajaran pada perguruan tinggi sudah pasti berbeda dengan

pembelajaran pada masa sekolah.

Mahasiswa tahun pertama merupakan pendatang baru dalam dunia
perkuliahan yang membutuhkan banyak penyesuaian, khususnya penyesuaian
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi (Widodo, Indraswati, Erfan,

Maulyda & Rahmatih, 2020). Individu yang memilih untuk melanjutkan studinya



ke jenjang perguruan tinggi diharuskan bisa menyeimbangkan diri dengan
kehidupan akademik dan kehidupan sosial di kampus serta mempunyai strategi-
strategi belajar yang efektif bagi dirinya (Supriyanto, 2015). Salah satu strategi
dalam proses pembelajaran yang dapat digunakan mahasiswa adalah academic help
seeking, dimana stategi ini dapat membantu mahasiswa yang mengalami
permasalahan akademik untuk mencari pemecahan masalah (Lanani, 2016). Selain
itu juga terdapat alasan lain mengapa academic help seeking perlu dipahami oleh
mahasiswa tahun pertama, yaitu karena berpotensi terhadap hasil belajar dan retensi

pada mahasiswa (Fittrer, 2018).

Menurut Almaghaslah dan Alsayari (2022) lingkungan baru dan tugas
akademik yang menumpuk pada dunia perkuliahan sering kali melebihi
kemampuan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, hal ini dapat menimbulkan
stress dan berdampak negatif terhadap kesejahteraan dan kesehatan mental mereka,
sehingga biasanya mahasiswa cenderung membutuhkan academic help seeking
untuk mengatasi kesulitan dan tantangan yang mereka alami. Academic help
seeking dapat menjadi alternatif yang bisa digunakan mahasiswa untuk mencari
jalan keluar ketika mengalami permasalahan pada akademiknya (Endah et al,
2021). Mahasiswa mencari bantuan akademik dengan tujuan meningkatkan hasil
akademik yang buruk dan membuat dampak positif pada kehidupan akademik

mereka (Herring dan Walther, 2016).

Menurut Chen, Li, Wang, Li, Gao (2018) ketika seseorang mencari bantuan
instrumental dan mencari bantuan eksekutif untuk menyelesaikan permasalahan

dalam akademiknya, hal ini dapat meningkatkan pemahaman terkait pembelajaran



dan dapat memunculkan perilaku dalam proses pembelajaran yang lebih adaptif.
Selain itu ketika mahasiswa memiliki academic help seeking yang tinggi, mereka
cenderung akan lebih aktif dalam berdiskusi ketika pada proses pembelajaran, aktif
mendengarkan penjelasan dari dosen ataupun teman dan memiliki lebih besar

keinginan untuk bertanya terkait materi yang tidak dipahami (Syafitri, 2018).

Hidayat, Rahman dan Sahril (2022) menyatakan bahwa mahasiswa mencari
bantuan executive dan instrumental ketika sedang mengahadapi kesulitan
akademik. Mereka yang mencari bantuan eksekutif hanya tertarik menyelesaikan
tugas tanpa ingin memahami atau mengetahui cara penyelesaian atau cara
mengendalikannya, sedangkan mereka yang mencari bantuan instrumental lebih
tertarik pada jenis bantuan seperti arahan, bantuan tidak langsung, atau penjelasan,
tetapi sering kali orang memilih untuk menghindari mencari bantuan meskipun
mereka tahu mereka membutuhkan bantuan. Menghindari academic help seeking
dapat membahayakan siswa dalam proses pembelajaran, karena dapat
menyebabkan kesalahpahaman, kurangnya pemecahan masalah, kurangnya
keterampilan belajar dan menurunkan motivasi belajar. (Nani, 2012). Selain itu,
individu dengan academic help seeking yang rendah cenderung melakukan hal-hal
yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku, yang juga berdampak negatif pada

individu tersebut selama masa studinya (Syafitri, 2018).

Berdasarkan pandangan Pajares, Cheong, dan Oberman (2004)
mengemukakan bahwa mencari bantuan akademik adalah perilaku yang ditujukan
untuk meminta bantuan kepada orang lain ketika seseorang termotivasi untuk

mencapai prestasi tertentu dalam belajar, dan biasanya seseorang yang mengalami



kesulitan atau hambatan dalam belajar cenderung melakukan perilaku mencari

bantuan akademik.

Pajares et al., (2004) menegaskan bahwa ada empat dimensi dalam academic
help seeking, antara lain instrumental help seeking adalah perilaku di mana
seseorang meminta bantuan orang lain dalam memahami penyelesaian sebuah tugas
sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas secara mandiri, executive help seeking
adalah perilaku di mana seseorang meminta bantuan dengan maksud bahwa jika
mereka mencari bantuan, orang lain akan menyelesaikan tugas daripada berusaha
untuk menyelesaikannya, avoidance covert help seeking adalah perilaku yang
ditunjukkan karena dia memilih untuk menyembunyikan kelemahannya dan
perceived benefits of help seeking adalah manfaat yang dirasakan dari mencari

bantuan sama dengan yang dialami saat mencari bantuan akademik.

Payakachat, Gubbins, Ragland, Norman, Flowers, Stowe, DeHart, Pace dan
Hastings (2013) menyatakan bahwa perbandingan sosial dan standar normatif yang
berlaku di masyarakat menjadi penyebab frekuensi academic help seeking pada
individu. Anggapan bahwa mencari bantuan untuk menyelesaikan masalah
akademik merupakan sebuah pengakuan bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan
permasalahannya sendiri menjadi alasan individu untuk tidak mencari bantuan
ketika mengalami permasalahan akademik (Nani, 2012). Selain itu individu yang
memiliki permasalahan akademik beranggapan bahwa mereka memiliki
kemampuan yang kurang baik dan khawatir orang lain akan berpikir bahwa mereka
kurang memiliki kemampuan, sehingga hal ini menyebabkan mereka menghindari

academic help seeking (Swadharma, Hadiwinarto dan Afriyati, 2018)



Terdapat beberapa alasan lain seseorang tidak mencari bantuan akademik,
salah satunya adalah karena adanya shyness pada diri seseorang (Pedrosa, Cravino,
Morgado dan Barreira, 2017). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Chen, Li, Wang, Li, Gao (2018) yang menyatakan bahwa shyness dapat
mempengaruhi seseorang untuk menghindari mencari bantuan atau melakukan
avoidance covert help seeking karena shyness membuat individu menjadi sangat
memperdulikan pandangan orang lain terhadap dirinya dan merasa malu ketika
mencari bantuan baik secara instrumemtal (instrumental help seeking) maupun

mencari bantuan secara eksekutif (executive help seeking).

Berdasarkan pendapat Henderson dan Zimbardo (1998) mendefinisikan
bahwa shyness adalah perasaan cemas atau takutnya mengalamani penolakan dalam
hubungan yang menghalangi pencapaian tujuan hubungan, dan bentuk keegoisan
berlebihan yang berfokus pada pikiran dan respons fisik. Shyness fase normal dari
kepribadian manusia, sehingga rasa malu tidak termasuk dalam kategori penyakit

sosial seperti gangguan kecemasan sosial (Kusumasari & Hidayati, 2014).

Handerson dan Zimbardo (1998) menyatakan bahwa ada empat gejala rasa
malu, yaitu gejala perilaku yang ditandai dengan kecenderungan pasif, menghindari
kontak mata dengan orang lain, menolak unutk bergabung dengan lingkungan sosial
yang cemas, tidak mampu berbicara dengan tenang, dan gugup dalam menanggapi
orang lain. Gejala fisiologis biasanya meliputi jantung berdebar, mulut dan bibir
kering, tangan gemetar atau berkeringat, pusing, dan mual. Gejala kognitif ditandai
dengan pandangan negatif terhadap diri sendiri, lingkungan dan orang lain, takut

akan penilaian negatif dari orang lain, takut mengecewakan diri sendiri, puas



dengan diri sendiri, terlalu khawatir dan perfeksionis, serta melihat diri sendiri tidak
berdaya. Gejala afektif ditandai dengan perasaan malu, tidak berharga, kesepian,

seringkali cemas dan depresi.

Hidayati (2016) menyatakan bahwa shyness adalah suatu kondisi di mana
orang gugup dan menolak untuk berinteraksi secara sosial dengan orang lain karena
takut menerima penilaian tentang diri sendiri dari orang lain. Shyness cenderung
membuat seseorang tidak mau terlihat bodoh atau terlihat tidak mampu, karena
mereka tidak ingin orang lain memiliki pandangan negatif terhadap dirinya,
sehingga hal ini menjadi alasan ketika seseorang tidak mau atau menghindari untuk
meminta bantuan kepada guru ataupun teman saat menghadapi kesulitan dalam

belajar atau dalam menyelesaikan sebuah tugas (Chen et al, 2018).

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukannya penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa besar peran shyness terhadap academic help

seeking pada mahasiswa tahun pertama.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat peran shyness terhadap instrumental help seeking pada
mahasiswa tahun pertama?

2. Apakah terdapat peran shyness terhadap executive help seeking pada
mahasiswa tahun pertama?

3. Apakah terdapat peran shyness terhadap avoidance covert help seeking

pada mahasiswa tahun pertama?



4. Apakah terdapat peran shyness terhadap Perceived benefits of help seeking

pada mahasiswa tahun pertama?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka penelitian

ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui peran shyness terhadap instrumental help seeking
pada mahasiswa tahun pertama.

2. Untuk mengetahui peran shyness terhadap executive help seeking pada
mahasiswa tahun pertama.

3. Untuk mengetahui peran shyness terhadap avoidance covert help
seeking pada mahasiswa tahun pertama.

4. Untuk mengetahui peran shyness terhadap Perceived benefits of help

seeking pada mahasiswa tahun pertama.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan tentu saja memiliki makna dan manfaat
tersendiri. Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya terutama pada bidang ilmu psikologi, serta



diharapkan juga bisa dapat menjadi ide dan inspirasi terkait penelitian
selanjutnya dalam ranah ilmu psikologi.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu pemerintah agar
menjadi lebih peduli dengan fenomena ini, selain itu tentu saja hasil
penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan informasi yang

bermanfaat kepada mahasiswa.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian terkait peran shyness dengan academic help seeking pada
mahasiswa tahun pertama belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini
mengacu pada penelitian yang hampir sama tetapi menggunakan variabel bebas dan
terikat yang berbeda, kriteria subjek yang digunakan, metode analisis, jumlah
populasi dan subjek yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menjaga keaslian
penelitian yang dilakukan peneliti. Berdasarkan penelitian terkait, peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai shyness dan academic help
seeking.

Penelitian pertama mengenai “The Examination of Academic Self-Efficacy
and Academic Help-Seeking of Higher Education Students Taking an On-Campus
or Online General Education Course in Family and Consumer Sciences” oleh
Dayne et al., (2016). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar
program sarjana online atau di kampus, pendidikan umum dalam ilmu keluarga dan
konsumen, selama semester Musim Gugur 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menguji keyakinan dan perilaku mahasiswa sarjana terkait dengan efikasi diri
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akademik dan pencarian bantuan akademik dalam dua modalitas pengajaran. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor efikasi
diri akademik pada akhir kelas. Mahasiswa memiliki efikasi diri akademik yang
lebih tinggi, dibandingkan dengan mahasiswa online.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Dayne et al., dengan penelitian
ini adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel
bebasnya adalah academic self-efficacy sedangkan pada penelitian ini adalah
shyness Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada penelitian
diatas subjek penelitiannya adalah mahasiswa yang terdaftar program sarjana online
atau di kampus, pendidikan umum dalam ilmu keluarga dan konsumen, selama
semester Musim Gugur 2014 sedangkan pada penelitian ini subjek nya adalah
mahasiswa tahun pertama.

Penelitian kedua mengenai “The Effect of shyness on life satisfaction among
Chinese college students: a moderated mediation model” oleh Ye et al., (2019).
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa cina. Tujuan dari penelitian ini
adalah menguji efek mediasi dari evaluasi diri inti dan efek moderasi makna dalam
hidup pada hubungan antara rasa malu dan kepuasan hidup individu di kalangan
mahasiswa Cina. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi makna hidup
mahasiswa memoderasi hubungan antara evaluasi diri inti dan kepuasan hidup
mahasiswa, mahasiswa yang mendukung tingkat makna hidup yang lebih tinggi,
memiliki kepuasan hidup lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang

mendukung tingkat makna hidup yang lebih rendah.
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Ye et al., dengan penelitian ini
adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel terikatnya
adalah life satisfaction sedangkan pada penelitian ini adalah academic help seeking.
Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas
subjek penelitiannya adalah mahasiswa cina sedangkan pada penelitian ini subjek
nya adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian ketiga mengenai “Shyness and social adjustment in Chinese
college students: A moderated mediation of alienation and school connectedness”
oleh Gao et al., (2020). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa cina. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengeksplorasi pengaruh rasa malu pada penyesuaian
sosial secara keseluruhan mahasiswa dan mekanisme yang mendasarinya dari
perspektif interaksi individu dengan lingkungan mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa shyness berhubungan negatif dengan penyesuaian sosial dan
keterasingan itu sebagian memediasi hubungan di antara mereka. Selain itu, efek
mediasi ini dimoderatori oleh keterhubungan sekolah.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Gao et al., dengan penelitian ini
adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel terikatnya
adalah social adjustment sedangkan pada penelitian ini adalah academic help
seeking. Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada penelitian
diatas subjek penelitiannya adalah mahasiswa cina sedangkan pada penelitian ini
subjek nya adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian keempat mengenai “Academic Help-Seeking and Achievement of

Postsecondary Students: A MetaAnalytic Investigation” oleh Fong et al., (2021).
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa pasca sekolah menengah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menilai hubungan antara variabel academic help seeking
dan prestasi akademik. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara academic help seeking dengan prestasi akademik siswa, yang artinya
semakin tinggi academic help seeking maka akan semakin tinggi pula prestasi
akademik siswa.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Fong et al., dengan penelitian
ini adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel
terikatnya adalah prestasi akademik sedangkan pada penelitian ini adalah academic
help seeking, selain itu variabel bebas pada penelitian diatas adalah academic help
seeking sedangkan pada penelitian ini adalah shyness Perbedaan juga terletak pada
subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas subjek penelitiannya adalah siswa
pasca sekolah menengah sedangkan pada penelitian ini subjek nya adalah
mahasiswa tahun pertama.

Penelitian kelima mengenai “Shyness and self-disclosure among college
students: the mediating role of psychological security and its gender difference”
oleh Li et al., (2020). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa cina. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu hubungan antara shyness dan self-
disclosure, apakah psychological security memoderasi shyness dan self-disclosure
dan apakah terdapat peran mediasi psychological security akan berbeda antar
kelompok gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shyness berhubungan
negatif dengan self-disclosure, keamanan psikologis memediasi hubungan antara

shyness dan self-disclosure, dan peran mediasi psychological security dalam
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hubungan antara shyness dan self-disclosure tidak signifikan pada sampel pria
tetapi signifikan pada sampel wanita.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Li et al., dengan penelitian ini
adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel terikatnya
adalah self-disclosure sedangkan pada penelitian ini adalah academic help seeking.
Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas
subjek penelitiannya adalah mahasiswa cina sedangkan pada penelitian ini subjek
nya adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian keenam mengenai “Pengaruh Stres Akademik terhadap Academic
Help Seeking pada Mahasiswa Psikologi UNLAM dengan Indeks Prestasi
Kumulatif Rendah” oleh Putri et al., (2018). Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa psikologi UNLAM dengan indeks prestasi kumulatif rendah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah stres akademik berpengaruh
terhadap academic help seeking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa
terdapat pengaruh negatif stres akademik terhadap academic help seeking pada
mahasiswa psikologi UNLAM dengan indeks prestasi rendah.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Putri et al., dengan penelitian ini
adalah variabelnya. Pada penelitian diatas variabel bebasnya adalah stress
akademik sedangkan pada penelitian ini adalah shyness. Perbedaan juga terletak
pada subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas subjek penelitiannya adalah
mahasiswa dengan indeks prestasi rendah sedangkan pada penelitian ini subjek nya

adalah mahasiswa tahun pertama.
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Penelitian ketujuh mengenai “Shyness dan Kecanduan Internet Pada
Mahasiswa” oleh Suryaningsih et al., (2021). Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas X yang menggunakan internet secara berlebihan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara shyness dengan
kecanduan internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara shyness dengan kecanduan internet pada mahasiswa Universitas X, karena
makin tinggi tingkat shyness mahasiswa maka makin tinggi pula tingkat kecanduan
internet yang dialami.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Suryaningsih et al., dengan
penelitian ini adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas
variabel terikatnya adalah kecanduan internet sedangkan pada penelitian ini adalah
academic help seeking. Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana
pada penelitian diatas subjek penelitiannya adalah mahasiswa Universitas X yang
menggunakan internet secara berlebihan sedangkan pada penelitian ini subjek nya
adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian kedelapan mengenai “Academic Help Seeking Terhadap Dosen
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran: Peran Fear of
Failure” oleh Endah et al., (2021). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran tahun kedua dan ketiga. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fear of failure dengan
academic help seeking terhadap dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fear
of failure memiliki hubungan dengan academic help seeking pada tiga dimensi,

yaitu instrumental help seeking, executive help seeking, dan avoidance covert help
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seeking dan tidak ditemukan hubungan antara fear of failure dengan perceived
benefit of help seeking.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Endah et al., dengan penelitian
ini adalah variabel penelitian dan subjek nya. Pada penelitian diatas variabel
bebasnya adalah fear of failure sedangkan pada penelitian ini adalah shyness.
Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas
subjek penelitiannya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
tahun kedua dan ketiga sedangkan pada penelitian ini subjek nya adalah mahasiswa
tahun pertama.

Berdasarkan uraian diatas, maka tidak ada kesamaan dengan kesamaan
dengan penelitian sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian mengenai peran shyness dengan academic help
seeking pada mahasiswa dengan indeks prestasi kumulatif rendah tidak ada yang
meneliti sampai saat ini. Maka dari itu, topik penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan keasliannya.
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